
 

 

BAB V 

SIMPULAN 

 

Setelah mengeksplorasi personalisme Emmanuel Mounier guna melihat 

berbagai fenomena relasionalitas person manusia saat ini, melihat keprihatinan 

serta harapannya, dan memetik inspirasi daripadanya, pada bagian ini penulis 

hendak menyarikan beberapa pokok penting pembahasan relasionalitas person 

manusia dalam personalisme Mounier. 

 

5.1. Simpulan 

Manusia secara kodrati merupakan personal being sekaligus relational being. 

Sebagai personal being, setiap manusia memiliki identitas, personalitas, dan 

kekhasan masing-masing sehingga menjadikannya berbeda dari yang lain, unik, 

berharga, dan tidak tergantikan. Maka dari itu, setiap manusia adalah pribadi atau 

person yang secara inheren bermartabat luhur. Meski ia merupakan makhluk 

personal, namun kehidupan seorang pribadi manusia tidak terlepas dari relasinya 

dengan dunia, sesuatu di luar dirinya, dan tentunya pribadi manusia yang lain. 

Secara natural, setiap person juga makhluk relasional dan eksistensinya di dunia 

selalu ada-bersama dengan yang lain (mitsein).  

Dalam kehidupan bersama dengan sesamanya manusia, masing-masing 

person kerap dihadapkan dengan situasi yang mengancam personhood dan 

keluhuran martabatnya sebagai person. Manusia sebagai person yang utuh, penuh, 

dan integral kerap tereduksi menjadi sesuatu yang lebih rendah dari martabat yang 
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dimilikinya, seperti menjadi sekadar objek, individu, organisme, instrumen, alat, 

sesuatu hal, hingga modal, papan iklan, maupun sebatas angka. Keberhargaan dan 

keluhuran yang terkandung di dalam manusia sering terabaikan oleh berbagai 

pandangan sempit yang hanya berfokus pada luaran, yang tampak, dan ideologi 

yang reduksionis, seperti individualisme dan totalitarianisme. Dua ideologi besar 

ini telah mengesktremkan satu dimensi manusia dan terus hidup serta mengancam 

kehidupan manusia dengan berbagai bentuk lainnya, seperti liberalisme, 

kapitalisme, komunisme, sosialisme, hingga Big Data, algoritma, pasar, media 

sosial dan dunia digital saat ini. Manusia, di dalam relasinya dengan sesama 

maupun pada dirinya sendiri, tidak lagi dipandang sebagai person yang berharga. 

Manusia hanya dilihat sebagai ‘apa’-nya saja, tanpa melihat keberhargaan dan 

keluhuran ‘siapa’-nya. Oleh karena itu, bisa dilihat bagaimana situasi zaman ini 

ditandai dengan adanya absensi kesadaran akan personhood di dalam diri setiap 

pribadi manusia.  

Realitas saat ini mendorong adanya urgensi akan dasar hidup, cara pandang, 

dan cara hidup yang sungguh-sungguh menghargai dan mengusahakan nilai luhur 

personhood dalam diri manusia. Pada titik inilah personalisme hadir membawa 

kesadaran baru, keprihatinan, dan sekaligus perhatian yang lebih terhadap nilai 

tertinggi manusia sebagai person, pribadi. Keprihatinan akan krisis nilai 

kemanusiaan pada awal abad 20 nyatanya masih menjadi pekerjaan rumah bagi 

kehidupan manusia kiwari. Maka dari itu, perulah kiranya merenungkan kembali 

tawaran personalisme dalam kehidupan manusia saat ini. 

Nilai utama yang personalisme tawarkan ialah keberhargaan dan martabat 

luhur yang dimiliki setiap manusia karena ia adalah pribadi, person. Person adalah 
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hakikat atau esensi setiap manusia yang membedakan ia dari makhluk hidup 

lainnya. Personhood yang dimiliki ini sendiri yang menjadikan manusia tidak 

hanya sekadar individu yang bersifat fisikal atau kejasmanian, melainkan 

menyangkut totalitas dan integralitas manusia yang konkret dan kaya. Person 

manusia itu tidak sekadar material things melainkan sekaligus spiritual being, 

jasmani sekaligus rohani, individual sekaligus sosial, imanen sekaligus transenden, 

dsb. Konkretisitas dan keutuhan person inilah yang menjadi dasar dan tujuan 

pemikiran personalisme sehingga setiap pribadi manusia itu berharga, tidak 

tergantikan, tidak terulang, dan tidak dapat tereduksi.  

Selain itu, personalisme memiliki perhatian akan nilai sesama dalam 

relasionalitas manusia sebagai person. Sesama manusia sebagai sesama person juga 

memiliki martabat luhur inheren di dalam dirinya sehingga sudah layak dan pantas, 

bahkan harus ditempatkan sebagaimana mestinya. Terlebih dalam personalisme 

Perancis, sesama mendapatkan tempat yang istimewa dalam setiap relasinya 

dengan ‘aku’. Sesama tidak lagi disebut sebagai ‘kamu’ atau bahkan dijadikan 

sebagai objek belaka (it), melainkan sebagai ‘engkau’, yakni person yang dihormati 

dan diutamakan. Orang lain, ‘engkau’, adalah person, yang lebih tinggi (Buber), 

yang lebih dahulu dan diprioritaskan (Mounier), dan semua relasi terarah hanya 

padanya (Levinas). Keberhargaan diri dan sesama sebagai person inilah yang 

menjadi perhatian utama personalisme sehingga setiap relasi manusia dengan 

manusia yang lainnya harus dilandaskan pada dasar ini. Maka relasi antar manusia 

pun menjadi relasi interpersonal, antara person dengan person yang lain, dan bukan 

lagi subjek-objek. 
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 Terkhusus bagi Emmanuel Mounier, setiap person memiliki panggilan yang 

luhur dalam dunia person-person. Panggilan inilah yang menjadikan seorang 

person dengan segala totalitas realitanya unik, khas, dan tidak tergantikan oleh 

apapun juga. Maka dari itu, tidak ada seorang person yang inferior dibandingkan 

dengan person yang lain, juga tidak superior daripada yang lain. Semua person 

berharga tak terbatas pada dirinya sendiri.  

Dalam relasi seorang person dengan person yang lain, ‘engkau’ mendapat 

tempat pertama dan terutama karena pengalaman eksistensial yang pertama dari 

setiap person adalah pengalaman akan ‘engkau’. Tanpa adanya ‘engkau’, sesama 

atau yang liyan, tidak akan ada ‘aku’. Dalam perjumpaannya dengan ‘engkau’, 

maka terbentuklah ikatan erat antara ‘engkau’ dan ‘aku’, yaitu ‘kita’. Sebelum 

adanya pengalaman akan ‘aku’ sendiri yang terpisah dengan ‘engkau’, yang ada 

ialah ‘kita’ sebagai kesatuan ‘engkau’ dengan ‘aku’ dimana ‘aku’ menjadi bagian 

dari ‘engkau’ dan begitu pula sebaliknya. Pada mulanya, tidak ada perbedaan, 

pemisahan, dan jarak antara aku-kamu, subjek-objek, keakuan vs kekamuan, sebab 

yang ada adalah kesatuan ‘aku’ dengan ‘engkau’ dalam rasa kekitaan. Maka dari 

itu, dalam dunia person, masing-masing pribadi dipanggil kepada kepenuhan 

dirinya sekaligus pemenuhan person yang lain pula.  

Nilai terpenting di dalam personalisme Mounier ialah bagaimana person dan 

personhood tidak hanya dimaknai sebatas sebagai rumusan atau notion, melainkan 

sebagai tindakan atau action. Being person tampil dan mewujud secara nyata di 

dalam setiap tindakan (acting-being’), dan bukan sekadar dalam pemikiran saja 

(‘thinking-being’). Personalismenya bukan merupakan suatu pemikiran saja, tetapi 

sebagai pemikiran dalam tindakan (thought in action). Maka dari itu, dalam 
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relasionalitas person dengan person yang lain, yang mengikat pada rasa kekitaan, 

semuanya didasarkan dan bermuara pada sebuah aksi dan tindakan, sebuah 

keterlibatan setiap pribadi manusia. Menjadi person berarti menerima dan 

mendeklarasikan bahwa saya bertindak maka saya ada, ago ergo sum.  

Memetik inspirasi dari Mounier, tindakan yang paling dasar dan puncak 

adalah tindakan kasih, tindakan mencintai dan mengasihi. Cinta kasih adalah 

kepastian yang paling pasti. Mounier mendeklarasikannya sebagai cogito yang baru 

bagi setiap person, yakni amo ergo sum, saya mencintai maka saya ada. Tanpa cinta 

kasih, tanpa tindakan mengasihi, tidak ada ‘kita’, ‘engkau’, maupun ‘aku’. Bahkan 

segalanya tidak mungkin ada tanpa cinta kasih. Sekalipun ada sesuatu tanpa kasih, 

yang ada hanyalah kekacauan atau kekosongan.  

Dengan dasar cinta kasih, maka tidak ada lagi ‘aku’ ataupun ‘engkau’, karena 

keduanya menjadi ‘kita’ dengan keberhargaan dan keluhuran yang khas dalam 

setiap pribadinya. Cinta kasihlah yang menghubungkan, menyatukan, dan 

menghancurkan segala kategorisasi manusia yang kerap membedakan dan 

memisahkan satu sama lain. Kasih itu mengikat dan terciptalah relasi interpersonal 

yang saling mengembangkan dan menyempurnakan satu sama lain, bukan yang 

saling meniadakan. Maka, ‘aku’ pun tidak lagi bertumbuh semata-mata sebagai 

aku-person, melainkan a loving person, person yang mencintai, seorang pribadi 

yang penuh kasih. Dalam pandangan kasih tersebut pula, sesama tidak lagi sebatas 

engkau-person, melainkan menjadi beloved person, person yang dicintai, pribadi 

yang terkasih.  

Melalui pendalaman akan personalisme Emmanuel Mounier, penulis 

menawarkan sebuah permenungan bagi pembaca sekalian bahwa setiap dari kita 
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adalah person yang berharga tidak terhingga. Kita menjadi berharga karena masing-

masing memiliki panggilan luhur, baik di dalam diri sendiri maupun bagi sesama 

person. Memetik inspirasi dari Mounier, panggilan tertinggi yang dimiliki setiap 

pribadi adalah menjadi lebih dari sekadar manusia, individu, ataupun person, yakni 

menjadi person yang penuh kasih, baik dalam the way of seeing maupun the way of 

life. Begitu pula dengan person yang lain atau sesama di sekitar kita yang melalui 

cara pandang dan cara bertindak kita menjadi person yang terkasih.  

 

5.2. Kritik dan Pengembangan Personalisme Emmanuel Mounier 

Dalam upaya melihat, mendalami, menginterpretasikan, dan merumuskan 

kembali personalisme Emmanuel Mounier, saya menemukan setidaknya dua 

kelemahan yang bisa menjadi kritik bagi pemikiran Mounier. Pada sisi tertentu, 

personalisme Mounier dapat dianggap sebagai pemikiran yang utopis karena lebih 

cenderung dimengerti sebagai dokumen historis daripada sebagai ajaran yang hidup 

bagi manusia kontemporer.308 Anggapan ini bisa juga dinilai masuk akal apabila 

melihat bagaimana cita-cita atau ‘idealisme’ Mounier akan kesatuan person-person 

dalam suatu komunitas yang berlandaskan pada personalismenya dan cinta kasih.  

Akan tetapi, di sisi lain, personalisme Mounier memiliki pengaruh besar bagi 

gerakan pekerja Katolik di Amerika, asosiasi Dorothy Day, dan Peter Maurin. 

Selain itu, Paul Ricoeur pun bersama Jacques Delors (presiden Uni Eropa) 

mengenangkan Mounier sebagai tokoh besar yang berpengaruh pada pembentukan 

Uni Eropa.309 Ketimbang melihat sisi pemikirannya yang dianggap utopis, saya 

melihat Mounier sebagai tokoh penting yang membawa kebaruan dan mampu 

 
308  Tavernier, op. cit., 373. 
309  Ibid., 374. 
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melihat urgensi dalam menemukan solusi yang fundamental bagi dilemma 

kehidupan manusia antara individu dengan kelompok, masyarakat, negara, dan 

gereja, serta perhatian besarnya terhadap kebutuhan manusia pada umumnya.310 

Personalisme Mounier pun memiliki keunikan sendiri dengan penggunaan bahasa 

yang bergaya metaforis dan apokaliptik sehingga menjadikan pemikirannya bukan 

sebagai utopia, melainkan harapan mendalam seluruh pribadi manusia. Apabila 

memang harapan personalisme Mounier ini sulit dicapai, bukan berarti mustahil 

untuk diwujudkan. Bagi saya pribadi, yang membuat pemikirannya menarik ialah 

bukan cita-cita atau harapannya semata-mata melainkan kemungkinan untuk 

mewujudkannya menjadi kenyataan karena Mounier juga menyatakan bahwa 

panggilan dan perjuangan sebagai person merupakan perjuangan yang tiada 

berakhir.  

Kritik kedua terhadap personalisme Mounier yang bisa dianggap sebagai 

pemikiran yang simplistik atau reduksionis itu sendiri. Anggapan itu bisa muncul 

karena segala sesuatu direduksi dan dikerucutkan kepada konsep akan person dan 

personhood. Kunci segala sesuatu adalah person. Di samping itu, akhir atau puncak 

pemikiran Mounier disimpulkan pada prinsip dan nilai cinta kasih yang bisa saja 

dinilai klise, murahan, dangkal, dan terlalu menyederhanakan segalanya. Jawaban 

segala sesuatu adalah cinta kasih dan seakan-akan semua perkara menjadi selesai. 

Apabila direnungkan kembali, saya melihat bahwa di dalam hal-hal yang sederhana 

dan simple itu lah terkandung nilai-nilai yang luar biasa. Adapun sebuah pepatah 

yang mengatakan bahwa keindahan atau kebijaksanaan itu berada dalam hal-hal 

yang sederhana. Saya menilai mungkin peradaban manusia itu terlalu rasionalistik 

 
310  Ibid. 
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dan terlalu ‘tinggi’ sehingga kerap melupakan hal-hal yang remeh-temeh, 

sederhana, namun penting dan esensial. Sebutan seperti depersonalized society, 

fatherless society, alienasi, dan berbagai krisis lainnya tidak lain merupakan 

karikatur dari adanya absensi akan cinta kasih dan harapan. Dapat dibayangkan 

bahwa kehidupan masyarakat saat ini adalah hidup tanpa isi, inti, atau pusat. Oleh 

karena itu, personalisme Mounier sekali lagi menjadi sebuah pengingat kehidupan 

manusia saat ini yang sudah kehilangan rasa cinta kasih dan harapan yang 

sebenarnya sangat esensial dalam kehidupan manusia.  

Meskipun terdapat beberapa pandangan ‘negatif’ dan kritik terhadap 

Mounier, namun kita dapat melihat bahwa banyak inspirasi yang bisa dipetik dalam 

merenungi siapakah manusia, siapakah kita di zaman ini. Dengan adanya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, rupanya keprihatinan dan urgensi zaman Mounier 

masih relevan bagi saat ini dan bahkan menjadi keprihatinan dan urgensi saat ini 

pula. Dalam tulisan ini, saya sendiri berupaya memperkenalkan, mendalami 

kembali, dan melihat suatu tawaran dari personalisme Mounier bagi kehidupan saat 

ini yang berkaitan dengan absensi cara pandang dan cara bertindak akan person dan 

personhood serta nilai cinta kasih itu sendiri. Saya pun menyadari bahwa banyak 

hal, segi, atau sudut pandang dari personalisme Mounier yang belum sempat dikaji 

dalam tulisan ini, terutama karena pemikiran Mounier yang esensialis sekaligus 

eksistensialis dan bisa merambah ke berbagai pengembangan. 

Beberapa pemikiran Mounier yang merupakan bagian dari filsafat manusia 

dapat dikembangkan ke dalam berbagai bidang seperti teologi, etika dan moral, 

pendidikan, sosiologi dan kebudayaan, dan berbagai penerapan bidang-bidang 

kehidupan masyarakat seperti politik, sosial, ekonomi, maupun hukum. Berkaitan 
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dengan pembahasan mengenai hubungan antara person-manusia dengan Supreme 

Being, personalisme dapat dihubungkan dengan teologi atau filsafat Ketuhanan 

guna melihat keterkaitan erat antara manusia dengan entitas yang disebut sebagai 

Tuhan atau Allah. Bagi teologi sendiri, dapat direnungkan apakah nilai-nilai 

personalisme yang menghargai keberhargaan person manusia sudah meresap dan 

dihidupi dalam ajaran iman agama dan kepercayaan. Terutama bagi iman Katolik 

sendiri, personalisme telah menjadi jiwa dari Ajaran Sosial Gereja (ASG) dimana 

manusia sebagai citra Allah ditempatkan setinggi-tingginya dalam kehidupan 

bersama di dunia ini. Selain itu, Mounier juga menekankan mengenai panggilan 

dan cinta kasih. Eksplorasi mengenai keterkaitan antara keduanya bisa menjadi 

sebuah pembahasan dalam tulisan yang baru. 

Berkaitan dengan kesadaran akan nilai person dalam setiap manusia, 

personalisme Mounier dapat menjadi inspirasi bagi dunia pendidikan mengenai 

penanaman kesadaran akan nilai personhood tersebut. Bidang pendidikan sebagai 

garda utama dalam pengembangan manusia bisa menjadi sebuah pintu agar 

penghargaan dan penghormatan nilai manusia senantiasa menjadi dasar dari setiap 

kurikulum pendidikan. Universitas Katolik Parahyangan sendiri telah memiliki visi 

untuk menjadi komunitas akademik yang humanum dan memiliki SINDU sebagai 

semangat dasarnya. Pandangan baru yang dikembangkan ke depan ialah bagaimana 

nilai-nilai akan person dapat diinternalisasi terus-menerus ke dalam setiap insan 

peserta didik, generasi masa depan manusia.  

Berkaitan dengan personalisme sebagai modus essendi, cara hidup, cara 

bertindak, dan kompas dalam hidup manusia, Mounier memberi perhatian 

mengenai tindakan dan relasi setiap person dengan person yang lainnya. 
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Perwujudan akan komunitas person-person merupakan pekerjaan rumah dan 

perjuangan bagi semua person. Tema mengenai relasionalitas tersebut dan 

keterikatan dengan tindakan setiap individu merupakan kajian penting di dalam 

moral dan etika. Maka dari itu, moral dan etika dalam kehidupan manusia saat ini 

bisa menimba inspirasi-inspirasi yang ditawarkan Mounier. 

Berkaitan dengan pendalaman mengenai relasi antara ‘aku’, ‘engkau’, dan 

‘kita’, personalisme Mounier bisa menjadi teropong baru dalam ilmu sosiologi dan 

kebudayaan dalam melihat kehidupan sosial saat ini, baik secara global maupun 

masyarakat lokal tertentu. Dalam kebudayaan tertentu, bisa dilihat bagaimana 

posisi individu dalam hubungannya dengan kehidupan sosial maupun pemegang 

kekuasaan kelompok tertentu. Selain itu, bisa pula dilihat berbagai fenomena yang 

menghiasi kehidupan manusia secara global, seperti rasisme, anarkisme, terorisme, 

genosida, konflik antar budaya, hingga peperangan, yang daripadanya bisa dicari 

pemahaman dan solusi baru akan nilai pribadi manusia. 

Personalismenya Mounier memiliki perhatian terhadap situasi politik, 

terkhusus kapitalisme vs komunisme, yang memunculkan berbagai krisis dalam 

kehidupan manusia. Dalam hal ini, pandangan ke depan yang bisa dikembangkan 

ialah bagaimana personalisme menjadi dasar bagi setiap kehidupan sosial, politik, 

ekonomi, dan hukum. Maka, tulisan mengenai personalisme Mounier ini bisa 

membuka kemungkinan akan pembahasan baru seperti hubungan antara person 

manusia dengan kekuasaan, hubungannya antara uang, kerja, ataupun 

produktivitas, juga hubungan antara person dengan hukum yang dibuat oleh 

manusia sendiri. Topik yang bisa diajukan ialah apakah berbagai bidang tersebut 
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telah menjadikan manusia semakin manusiawi atau justru menjebak manusia ke 

dalam situasi krisis yang tidak pernah dikehendaki sebelumnya.  

Di samping personalisme Mounier, terdapat pula para tokoh dan pemikir yang 

mendalami personalisme dan menyebut diri sebagai personalis. Selain pembahasan 

mengenai personalisme Mounier yang dicoba dikaji dalam tulisan ini, tema 

personalisme bisa pula dikembangkan menjadi sebuah tulisan yang baru dari para 

tokoh personalis lainnya dalam merenungkan manusia di zaman ini. Akan tetapi, 

dari Mounier sendiri masih banyak tema yang dapat dijelajahi lebih dalam untuk 

membuka berbagai cara pandang baru mengenai manusia sebagai person itu sendiri 

juga dalam relasinya dengan person yang lain.  
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